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STANDAR OPERATIONAL PROCEDURE (SOP)
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS KEARIFAN LOKAL
Tujuan penyusunan SOP pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal adalah
untuk a) memberikan penjelasan kepada Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali
siswa serta pemangku kepentingan sekolah tentang prosedur pelaksanaan pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal tingkat Sekolah Dasar di Kota Malang. b) Memberikan
pedoman bagi Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali siswa serta pemangku
kepentingan sekolah tentang pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tingkat
Sekolah Dasar di Kota Malang.
Ruang lingkup SOP ini berlaku bagi Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali
siswa serta pemangku kepentingan sekolah tingkat Sekolah Dasar di Kota Malang. Serta perlu
diketahui bahwa keraifan lokal mencakup sumber daya alam, sumber daya manusia, geografis,
budaya, historis, permainan, tarian dan potensi daerah lainnya yang bermanfaat dalam proses
pengembangan kompetensi sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik
1. Tujuan : 1.1 Memberikan penjelasan kepada Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali siswa serta pemangku kepentingan sekolahtentang
prosedur pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tingkat Sekolah Dasar di Kota Malang
1.2 Memberikan pedoman bagi Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali siswa serta pemangku kepentingansekolah tentang
pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tingkat Sekolah Dasar di Kota Malang
2. Ruang Lingkup : 2.1 SOP ini berlaku bagi Komite Sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Wali siswa serta pemangku kepentingan sekolahtingkat Sekolah
Dasar di Kota Malang
2.2 Keraifan lokal mencakupsumberdayaalam, sumberdayamanusia, geografis, budaya, historis, permainan,
tariandanpotensidaerahlainnyayang bermanfaatdalam proses pengembangankompetensisesuaidenganpotensi, bakatdanminatpesertadidik
3. Pengertian : 3.1 Pembelajarantematikmerupakanpendekatanpembelajaran yang
mengintegrasikanberbagaikompetensidariberbagaimatapelajarankedalamberbagaitema
3.2 Kearifanlokalmerupakanpengetahuanlokal yang digunakanolehmasyarakatlokaluntukbertahanhidupdalamsuatulingkungannya yang
menyatudengansistemkepercayaan, norma, hukum, budayadandiekspresikan di dalamtradisidanmitos yang dianutdalamjangkawaktu
yang cukup lama
3.3 Penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran tematik di SDdimaknai sebagai proses pembelajarantematik yang diselenggarakandi
SDsesuaidengankeunggulan potensi suatu daerah, denganmemanfaatkanberbagaisumberdayaalam, sumberdayamanusia, geografis,
budaya, historis, permainan, tariandanpotensidaerahlainnyayang bermanfaatdalam proses
pengembangankompetensisesuaidenganpotensi, bakatdanminatpesertadidik
4. Penanggung jawab : 4.1 Komite Sekolah
4.2 Kepala Sekolah
5. Dokumen : 5.1 RPP
5.2 Dokumentasi pembelajaran berupa foto, video pembelajaran, dll
6. Dasar Rujukan : 6.1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
6.2 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
6.3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
7. Prosedur Standar :
7.1 Umum : Penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran tematik di SDperlu ditetapkan prosedur dalam kegiatan persiapan pembelajaran tematik dan
pelaksanaan pembelajaran tematik
7.2 Khusus :
7.2.1Prinsip Persiapan
Pembelajaran
Persiapan pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal dilakukan dengan menyusun RPP yang sesuai prinsip di bawah ini.
7.2.1.1 RPP disusunGuru sebagaiterjemahandari ide kurikulumdanberdasarkansilabus yang
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telahdikembangkanpadatingkatnasionalkedalambentukrancangan proses pembelajaranuntukdirealisasikandalampembelajaran.
7.2.1.2 RPP dikembangkan guru
denganmenyesuaikanapayagdinyatakandalamsilabusdengankondisipadasatuanpendidikanbaikkemampuanawalsiswa, minat,
motivasibelajar, bakat, potensi, kemampuanemosi, maupungayabelajar.
7.2.1.3 RPP mendorongpartisipasiaktifsiswa.
7.2.1.4 RPP sesuaidengantujuanKurikulum 2013 untukmenghasilkansiswasebagaimanusia yang mandiridantakberhentibelajar, proses
pembelajarandalam RPP dirancangdenganberpusatpadasiswa untukmengembangkanmotivasi, minat, rasa ingintahu, kreativitas,
inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangatbelajar, keterampilanbelajar, dankebiasaanbelajar.
7.2.1.5 RPP mengembangkanbudayamembacadanmenulis.
7.2.1.6 Proses pembelajarandalam RPP dirancanguntukmemfasilitasipenggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran tematik.
7.2.1.7 RPP memuatrancangan program pemberianumpanbalikpositif, penguatan, pengayaan, remedi, danumpanbalik.
7.2.1.8 RPP disusundenganmemperhatikanketerkaitandanketerpaduanantara KI dan KD, materipembelajaran, kegiatanpembelajaran,
penilaian, dansumberbelajardalamsatukeutuhanpengalamanbelajar. RPP disusundenganmengakomodasipembelajaranpenggunaan
kearifan lokal dalam pembelajaran tematik, keterpaduanlintasmatapelajaranuntuksikapdanketerampilan, dankeragamanbudaya
7.2.1.9 RPP disusundenganmempertimbangkanpenerapanteknologiinformasidankomunikasikansecaraterintegrasi, sistematis,
danefektifsesuaidengansituasidankondisi
7.2.2 Prinsip
Pelaksanaan
Pembelajaran
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: 7.2.2.1 Sahih, berarti pelaksanaan pembelajaran tematik didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan siswa yang diukur.
7.2.2.2 Objektif, berarti pelaksanaan pembelajaran tematikdidasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas
pengamat.
7.2.2.3 Adil, berarti pelaksanaan pembelajaran tematiktidak menguntungkan atau merugikan siswa karena perbedaan latar belakang agama,
suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.
7.2.2.4 Terpadu, berarti pelaksanaan pembelajarantematik menggunakan kearifan lokal oleh Guru merupakan salah satu komponen yang tak
terpisahkan dari kegiatan pembelajaran tematik di SD.
7.2.2.5 Terbuka, berarti prosedur pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal dan hal-hal yang dilakukan dalam pembelajaran tematik dapat
diketahui oleh pihak-pihak yang berkaitan.
7.2.2.6 Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti proses pembelajaran tematik oleh Guru mencakup semua aspek kompetensi dalam
pembelajaran tematik yang sesuai, untuk memantau perkembangan kemampuan siswa.
7.2.2.7 Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.
7.2.2.8 Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.
7.2.2.9 Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung-jawabkan, baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
7.3 Mekanisme dan
Prosedur Penilaian
7.3.1 PraPendahuluan
Pada kegiatan pra pendahuluan, beberapahal yang harusdilakukanolehguru adalah:
a. Memahami cara penetapanmateri yang akandilaksanakan di tempatkegiatan,
1. Tentukan tema yang akan pelaksanaannya harus dilaksanakan menggunakan kearifan lokal
2. Tentukan indikatortiap KD matapelajaran.
3. Pastikanbahwaindikator yang akanditetapkanakanterfasilitasimenggunakan kearifan lokal
4. Tetapkan materi dari indikator yang telah ditetapkan
b. Memahami cara penetapankearifan lokal,
c. Memahami cara pemetaan potensi dari materi tersebut untuk menentukan kearifan lokal,
d. Memahami cara penentuan kearifan lokal
1. Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan, beberapahal yang harusdilakukanolehguru adalah:
a. Persiapan pembelajaran
b. Penyampaian LKS
c. Pemberian motivasi (contoh nilai yang ditanamkan: jujur)
d. Memfasilitasi tentang siswa belajar menggunakan kearifan lokal
3. Kegiatan Inti
Padakegiatan inti, guru harusmemperhatikanbeberapahalterkaitpembelajarandengan menerapkan pendekatan saintifik, sebagai berikut.
a. Observasi
Pemberian kesempatan pada siswa baik secara individu maupun kelompok untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan
bertindak dalam pembelajaran (contoh nilai yang ditanamkan:percaya diri)
b. Menanya
Melalui tanya jawab atau berbagai kegiatan lain yang melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema
materi yang dipelajari (contoh nilai yang ditanamkan: kerjasama)
c. Pengumpulan data
Memfasilitasi pembelajaran melalui berbagai metode, media pembelajaran, dan sumber belajar lain (contoh nilai yang ditanamkan:
kerja keras)
d. Mengasosiasikan
Memfasilitasi siswa untuk lebih jauh/dalam/luas memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
e. Komunikasi&Verifikasi
1. Memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara siswa dengan lingkungan, media dan sumber belajar lainnya (contoh nilai
yang ditanamkan: kerjasama, peduli lingkungan)
2. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa
(contoh nilai yangditanamkan: percaya diri)
3. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan (contoh nilai yang ditanamkan: jujur, toleransi);
4. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran (contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri);
5. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individualmaupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa; dan
6. Menyampaikan rencana pembelajaran pada Pertemuan berikutnya.
4. Kegiatan Penutup
Kegiatanpenutupmerupakankegiatan yang juga sangatpentinguntukdiperhatikankarenapadakegiatanini guru harusmemberikankegiatan yang
bersifatmemperkuatpemahamandanmereviewmateri agar benar-benarbermaknabagisiswa
7.4 Sistem Penentuan
Kearifan Lokal
: Penentuan potensi dari suatu materi
Materi kebutuhan
SDA
Kebutuhan
SDM
Kebutuhan
Geografis
Kebutuhan
Histori
Pemahamancara penentuan kearifan lokal,
Kebutuhan Pilihan kearifan lokal
Makanan Tempat
Wisata
Museum Taman Budaya
Kebutuhan
SDA
Kebutuhan
SDM
Kebutuhan
Geografis
Kebutuhan
Histori
Kebutuhan lokasi masih dimungkinkah untuk bertambahTanda (v) yang paling banyak, menjadi kearifan lokal terpilih
7.5 Ukuran
Keberhasilan Studi
Ukuran keberhasilan kemajuan belajar dinyatakan dengan hasil belajar siswa, dimana lebih dari 80% siswa memenuhi KKM
